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ABSTRACT	

The	purpose	of	this	study	is	to	ascertain	how	the	Palembang	City	Regional	Secretariat	
Office's	 government	 financial	 reports	 are	 affected	 by	 the	 usage	 of	 accounting	 information	
systems	(SIA)	and	a	comprehension	of	government	accounting	standards	(SAP).	This	kind	of	
research	combines	quantitative	techniques	with	the	hypothetico-deductive	process.	In	order	to	
gather	primary	data	for	this	study,	questionnaires	were	sent	to	the	Palembang	City	Regional	
Secretariat	 office's	 planning	 and	 budget	 department.	 In	 order	 to	 obtain	 a	 total	 of	 40	
respondents,	 the	 sample	 was	 determined	 using	 a	 purposive	 sampling	 technique	 with	 the	
criteria	of	employees	working	in	the	planning	and	finance	section	of	the	regional	secretariat	
of	the	city	of	Palembang,	specifically	serving	as	Head	of	Division,	Head	of	Planning,	Reporting,	
Treasurer,	and	Finance	Staff.	The	Statistical	Package	For	The	Social	Science	(SPSS)	22.0	for	
Windows	is	used	by	the	data	analysis	tool.	The	findings	of	this	study	suggest	that	the	quality	of	
financial	reports	is	significantly	impacted	by	both	the	use	of	accounting	information	systems	
and	knowledge	of	government	accounting	standards.	

Keywords:	 understanding	 of	 Government	 Accounting	 Standards,	 Utilization	 of	 Accounting	
Information	Systems,	Quality	of	financial	reports	
	
ABSTRAK	

Penelitian	memiliki	 tujuan	 yaitu	 untuk	mengetahui	 pengaruh	pemahaman	 standar	
akuntansi	 pemerintah	 (SAP)	 dan	 pemanfaatan	 sistem	 informasi	 akuntansi	 (SIA)	 terhadap	
kualitas	 laporan	 keuangan	 pemerintah	 di	 kantor	 secretariat	 daerah	 kota	 palembang.	 Jenis	
penelitian	 ini	 menggunakan	 penelitian	 hypothetico-deductive	 method	 dengan	 metode	
kuantitatif.	 Bagian	 perencanaan	 dan	 keuangan	 di	 Sekretariat	 Daerah	 Kota	 Palembang	
menerima	 kuesioner	 untuk	 mendapatkan	 data	 awal	 untuk	 penelitian	 ini.	 Untuk	 memilih	
sampel,	kami	menggunakan	teknik	purposive	sampling	berdasarkan	pegawai	yang	bekerja	di	
secretariat	daerah	kota	Palembang,	terutama	di	bagian	perencanaan	dan	keuangan,	dan	yang	
bertugas	sebagai	kepala	bidang.	kabag	perencanaan,	pelaporan,	Sekretaris	dan	Staf	Keuangan,	
sehingga	total	empat	puluh	orang	yang	menjawab.	Untuk	analisis	data,	Statistical	Package	For	
The	Social	Science	SPSS	22.0	digunakan	untuk	Windows.	Hasil	penelitian	 ini	menunjukkan	
bahwa	 pemahaman	 standar	 akuntansi	 pemerintahan	 dan	 pemanfaatan	 sistem	 informasi	
akuntansi	sangat	memengaruhi	kualitas	laporan	keuangan.	

Kata	Kunci:	pemahaman	Standar	Akuntansi	Pemerintah,	Pemanfaatan	Sistem	Informasi	
Akuntansi,	Kualitas	laporan	keuangan	
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PENDAHULUAN	

Instansi	 pemerintah	 wajib	 mengelola	 keuangan	 dan	 mempertanggung	
jawabkan	 pelaksanaannya	 sesuai	 dengan	 tugas	 pokok	 dan	 fungsinya	 berdasarkan	
perencanaan	strategis	yang	telah	ditetapkan.	Bentuk	pertanggungjawaban	tersebut	
memerlukan	 penerapan	 sistem	pelaporan	 keuangan	 yang	 tepat,	 jelas,	 dan	 terukur	
sesuai	dengan	prinsip	transparansi	dan	akuntabilitas.	Faktor	sumber	daya	manusia	
yang	 memiliki	 kompetensi	 juga	 sangat	 berperan	 penting	 dalam	 pengelolaan	
keuangan.	 Oleh	 karena	 itu,	 diperlukan	 upaya	 reformasi	 dan	 pengembangan	
berkelanjutan,	khususnya	di	bidang	akuntansi	pemerintahan.	

Secara	 teori,	 untuk	 menghasilkan	 laporan	 keuangan	 pemerintah	 yang	
berkualitas,	 pegawai	 Satuan	 Kerja	 Perangkat	 Daerah	 (SKPD)	 harus	 memiliki	
pengetahuan	 dan	 pemahaman	 terhadap	 Standar	 Akuntansi	 Pemerintah	 (SAP),	
memiliki	 latar	belakang	pendidikan	akuntansi,	serta	mengikuti	pelatihan	di	bidang	
akuntansi.	Dengan	kualitas	laporan	keuangan	yang	baik,	akan	berpengaruh	terhadap	
pemberian	opini	atas	kewajaran	informasi	keuangan	yang	disajikan.	Pemahaman	SAP	
akan	berdampak	pada	peningkatan	kualitas	pelaporan	keuangan	di	pemerintah	kota	
maupun	 daerah.	 Hal	 ini	 berarti	 informasi	 keuangan	 pemerintah	 menjadi	 dasar	
pengambilan	keputusan	di	pemerintahan	(Udiyanti	et	al.,	2014).	

Dalam	 Peraturan	 Pemerintah	 No.	 71	 Tahun	 2010	 disebutkan	 bahwa	 SAP	
adalah	 prinsip-prinsip	 akuntansi	 yang	 harus	 diterapkan	 dalam	 menyusun	 dan	
menyajikan	 laporan	 keuangan.	 Tujuannya	 adalah	 agar	 laporan	 keuangan	 yang	
dihasilkan	 dapat	 dipertanggungjawabkan	 dan	 tidak	 menyalahi	 aturan	 yang	 telah	
ditetapkan.	 Reformasi	 di	 bidang	 keuangan	 negara	 mengalami	 perubahan	 pesat,	
khususnya	dalam	bidang	 akuntansi	 pemerintahan	 yang	 transparan	dan	 akuntabel.	
Pemahaman	 SAP	 adalah	 proses	 untuk	 penyusunan	 laporan	 pertanggungjawaban	
pelaksanaan	 APBN/APBD	 sehingga	 menghasilkan	 laporan	 keuangan	 pemerintah	
yang	berkualitas	dan	relevan	(Sumanti	et	al.,	2022).	

Selain	 pemahaman	 terhadap	 SAP,	 pemanfaatan	 sistem	 informasi	 akuntansi	
keuangan	 daerah	 juga	 sangat	 penting	 dalam	menciptakan	 laporan	 keuangan	 yang	
berkualitas.	Untuk	mewujudkan	akuntabilitas	dan	 transparansi	dalam	pengelolaan	
keuangan	daerah,	penggunaan	teknologi	informasi	merupakan	suatu	kebutuhan	yang	
harus	dipenuhi.	Teknologi	 informasi	membantu	pengelolaan	data	yang	 lebih	cepat,	
efektif,	dan	efisien.	Pemanfaatan	sistem	informasi	akuntansi	keuangan	daerah	adalah	
penerapan	sistem	mulai	dari	tahap	pengelompokan,	penggolongan,	pencatatan,	dan	
pemprosesan	 aktivitas	 keuangan	 pemerintah	 daerah	 ke	 dalam	 sebuah	 laporan	
keuangan	sebagai	suatu	informasi	yang	nantinya	dapat	digunakan	oleh	pihak	tertentu	
dalam	pengambilan	keputusan	(Yani,	2008).	

Sekretariat	 Daerah	 Kota	 Palembang	 telah	 menerapkan	 sistem	 informasi	
akuntansi	dengan	menggunakan	Sistem	Informasi	Pemerintahan	Daerah	(SIPD)	sejak	
tahun	 2021,	 yang	 sebelumnya	 menggunakan	 Sistem	 Informasi	 Keuangan	 Daerah	
(SIKD)	 pada	 tahun	 2020.	 Dengan	 demikian,	 diharapkan	 bentuk	 dan	 isi	 laporan	
keuangan	daerah	disusun	dan	disajikan	secara	andal	dan	relevan	sesuai	SAP	sehingga	
dapat	 digunakan	 sebagai	 dasar	 dalam	 pengambilan	 keputusan.	 Laporan	 keuangan	
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daerah	 yang	 dihasilkan	 pemerintah	 daerah	 akan	 digunakan	 oleh	 pihak-pihak	
berkepentingan	untuk	pengambilan	keputusan.	Oleh	karena	itu,	informasi	yang	ada	
dalam	Laporan	Keuangan	Pemerintah	Daerah	(LKPD)	harus	akuntabel,	bermanfaat,	
dan	sesuai	dengan	kebutuhan	para	pemakai.	

Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	mengetahui	 pengaruh	 pemahaman	 SAP	 dan	
pemanfaatan	 sistem	 informasi	 akuntansi	 terhadap	 kualitas	 laporan	 keuangan	 di	
Kantor	Sekretariat	Daerah	Kota	Palembang.	Penelitian	ini	mengacu	pada	penelitian	
sebelumnya	 yang	 dilakukan	 oleh	 Novita	 Yanti	 (2022),	 tetapi	 terdapat	 perbedaan	
dalam	objek	penelitian	yang	digunakan.	Penelitian	ini	fokus	pada	bagian	perencanaan	
dan	 keuangan	 di	 Sekretariat	 Daerah	 Kota	 Palembang,	 sedangkan	 penelitian	
sebelumnya	fokus	pada	organisasi	perangkat	daerah	di	lokasi	yang	berbeda.	

Berdasarkan	fenomena	tersebut,	dapat	dinyatakan	bahwa	laporan	keuangan	
pemerintah	daerah	masih	belum	seluruhnya	memenuhi	karakteristik	kualitatif	yang	
disyaratkan.	Sehingga	diperlukan	pembenahan	terhadap	sistem	kerja	pada	pegawai	
pemerintah	 daerah,	 terutama	 pada	 bagian	 keuangan,	 agar	 kualitas	 informasi	
keuangan	yang	dihasilkan	bermanfaat	serta	bernilai	akurat.	
	
TINJAUAN	LITERATUR	

Pemahaman	Standar	Akuntansi	Pemerintahan	
Standar	Akuntansi	Pemerintahan	(SAP)	merupakan	prinsip-prinsip	akuntansi	

yang	 diterapkan	 dalam	menyusun	 dan	menyajikan	 laporan	 keuangan	 pemerintah.	
SAP	 bertujuan	 untuk	 meningkatkan	 transparansi	 dan	 akuntabilitas	 pengelolaan	
keuangan	negara.	Menurut	Sumanti	et	al.	 (2022),	 standar	akuntansi	pemerintahan	
dikembangkan	 untuk	 memperbaiki	 praktik	 akuntansi	 keuangan	 pada	 lingkungan	
organisasi	pemerintahan,	dengan	tujuan	menciptakan	tata	kelola	pemerintahan	yang	
baik	(good	governance).	

Penelitian	oleh	Udiyanti	et	al.	(2014)	menunjukkan	bahwa	pemahaman	SAP	
berpengaruh	signifikan	terhadap	kualitas	laporan	keuangan	pemerintah	daerah.	Hal	
ini	 dikarenakan	 SAP	memberikan	 pedoman	 yang	 jelas	 dalam	penyusunan	 laporan	
keuangan	 sehingga	 laporan	 yang	 dihasilkan	 dapat	 dipertanggungjawabkan	 dan	
sesuai	dengan	peraturan	yang	berlaku.	

Mardiasmo	(2018)	menambahkan	bahwa	standar	akuntansi	yang	baik	harus	
menghindari	overload,	yaitu	kondisi	di	mana	standar	terlalu	banyak,	 terlalu	rumit,	
atau	 tidak	 ada	 standar	 yang	 tegas.	 Standar	 yang	 overload	 dapat	 menghambat	
penyusunan	laporan	keuangan	yang	berkualitas.	

Pemanfaatan	Sistem	Informasi	Akuntansi	
Sistem	Informasi	Akuntansi	(SIA)	adalah	integrasi	antara	teknologi	informasi	

dengan	proses	akuntansi	yang	bertujuan	untuk	mengotomatisasi	dan	mempermudah	
pengelolaan,	pengolahan,	serta	pelaporan	data	keuangan.	Menurut	Wahyono	(2004),	
SIA	 merupakan	 sistem	 yang	 dibuat	 oleh	 manusia	 yang	 terdiri	 dari	 komponen-
komponen	dalam	organisasi	untuk	mencapai	tujuan	penyajian	informasi.	 	
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Penelitian	 oleh	 Yani	 (2008)	 menunjukkan	 bahwa	 pemanfaatan	 SIA	
berpengaruh	signifikan	terhadap	kualitas	laporan	keuangan	pemerintah	daerah.	SIA	
membantu	dalam	pengelolaan	data	keuangan	yang	 lebih	cepat,	 efektif,	dan	efisien,	
sehingga	informasi	yang	dihasilkan	lebih	akurat	dan	dapat	diandalkan.	

Penelitian	 oleh	 Gumelar	 (2017)	 juga	 mendukung	 temuan	 ini,	 di	 mana	
pemanfaatan	SIA	yang	baik	dapat	meningkatkan	kualitas	 laporan	keuangan	karena	
mampu	memberikan	informasi	yang	relevan,	andal,	dan	dapat	dibandingkan	sesuai	
dengan	SAP.	

Kualitas	Laporan	Keuangan	
Kualitas	laporan	keuangan	pemerintah	daerah	dinilai	berdasarkan	beberapa	

karakteristik	 kualitatif	 seperti	 relevansi,	 dapat	 dipahami,	 dapat	 diverifikasi,	 dan	
netralitas.	Menurut	Erlina	dan	Rasdianto	(2013),	laporan	keuangan	yang	berkualitas	
harus	memenuhi	kebutuhan	pemakainya	dalam	pengambilan	keputusan,	bebas	dari	
pengertian	yang	menyesatkan,	kesalahan	material,	serta	dapat	diandalkan.	

Penelitian	 oleh	Novita	 Yanti	 (2022)	menunjukkan	 bahwa	 pemahaman	 SAP	
dan	 pemanfaatan	 SIA	 berpengaruh	 signifikan	 terhadap	 kualitas	 laporan	 keuangan	
pemerintah	 daerah.	 Hasil	 penelitian	 ini	 sejalan	 dengan	 penelitian	 oleh	 Lailatur	
Rohman	 (2020)	 yang	 menemukan	 bahwa	 pemahaman	 SAP	 dan	 pemanfaatan	 SIA	
berpengaruh	positif	terhadap	kualitas	laporan	keuangan	pemerintah	daerah.	

Kerangka	Penelitian	

	
Gambar	1.	Kerangka	Penelitian	

Menurut	 Sugiyono	 (2013:93)	 Dalam	 akuntansi,	 kerangka	 berfikir	 adalah	
model	teori	yang	menggambarkan	hubungan	antara	berbagai	elemen	yang	dianggap	
penting.	Landasan	teori	 ini	berfungsi	sebagai	 landasan	untuk	berbagai	 teknik	yang	
digunakan	dalam	akuntansi,	dan	landasan	teori	ini	terdiri	dari	standar	praktik	yang	
telah	diterima	secara	luas	karena	praktis	dan	logis.	

	 	

https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/4546
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/4546
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/4546


 
Vol	5	No	10	(2024)			4103	-	4119			P-ISSN	2620-295	E-ISSN	2747-0490	

DOI:	1047467/elmal.v5i10.4546 
 

4107 | Volume 5 Nomor 10   2024 

Pengembangan	Hipotesis	

Pengaruh	 Pemahaman	 Standar	 Akuntansi	 Pemerintah	 Terhadap	 Kualitas	
Laporan	Keuangan	

Hipotesis	 pertama	 dari	 penelitian	 ini	 adalah	 pemahaman	 tentang	 standar	
akuntansi	 pemerintahan	 dan	 hubungannya	 dengan	 mereka.	 Hipotesis	 ini	 juga	
mengatakan	bahwa	pemahaman	tentang	standar	akuntansi	pemerintah	berdampak	
pada	kualitas	laporan	keuangan	pemerintah	daerah,	yang	mencakup	pemerintahan	
pusat,	 departemen,	 dan	 dinas.	 Sebagian	 besar	 orang	 percaya	 bahwa	 pelaporan	
keuangan	di	seluruh	tingkatan	pemerintah	akan	lebih	baik	jika	peraturan	akuntansi	
pemerintah	 diterapkan.	 Diharapkan	 bahwa	 pemahaman	 standar	 akuntansi	
pemerintah	 akan	 meningkatkan	 kualitas	 laporan	 keuangan	 di	 Sekretariat	 Daerah	
Kota	Palembang,	yang	secara	signifikan	berdampak	pada	kualitas	laporan	keuangan.	
Untuk	membuat	Pegawai	yang	membuat	laporan	keuangan	harus	membuat	laporan	
keuangan	 yang	 akurat,	 dapat	 dipertanggungjawabkan,	 dan	 menguntungkan	
pengguna.	 Hasil	 pengujian	 menunjukkan	 bahwa	 memahami	 standar	 akuntansi	
pemerintah	berdampak	positif	dan	signifikan	pada	kualitas	laporan	keuangan.			
H1:	Terdapat	pengaruh	positif	pemahaman	standar	akuntansi	pemerntah	terhadap	

kualitas	laporan	keuangan	 	

Pengaruh	 Pemanfaatan	 Sistem	 Informasi	 Akuntansi	 Terhadap	 Kualitas	
Laporan	Keuangan		

Hipotesis	 Kedua	 ialah	 pemanfaatan	 sistem	 informasi	 akuntansi	 terhadap	
kualitas	 laporan	 keuangan.	 Hasil	 menunjukkan	 bahwa	 kualitas	 laporan	 keuangan	
dipengaruhi	oleh	pemanfaatan	sistem	informasi	akuntansi	di	Sekretariat	Daerah	Kota	
Palembang.	 Dengan	 memanfaatkan	 sistem	 informasi	 yang	 terkomputerisasi	 dan	
terintegrasi	 dengan	 baik,	 informasi	 keuangan	 yang	 dihasilkan	 memenuhi	 standar	
kualitas	 yang	 diperlukan.	 Sehingga,	 informasi	 yang	 disajikan	 oleh	 pegawai	
pemerintahan	 di	 Sekretariat	 Daerah	 Kota	 Palembang	 dapat	 ditanggung	 oleh	
pengguna	laporan	keuangan.	
H2:	Tedapat	pengaruh	yang	positif	pemanfaatan	sistem	informasi	akuntansi	terhadap	

kualitas	laporan	keuangan	
	
METODE	PENELITIAN	

Penelitian	 ini	bertujuan	untuk	menganalisis	pengaruh	pemahaman	Standar	
Akuntansi	Pemerintahan	(SAP)	dan	pemanfaatan	Sistem	Informasi	Akuntansi	(SIA)	
terhadap	kualitas	 laporan	keuangan	di	Kantor	Sekretariat	Daerah	Kota	Palembang.	
Metode	 penelitian	 yang	 digunakan	 adalah	 metode	 kuantitatif	 dengan	 pendekatan	
survei.	

Populasi	dalam	penelitian	ini	adalah	seluruh	pegawai	di	bagian	perencanaan	
dan	 keuangan	 di	 Kantor	 Sekretariat	 Daerah	 Kota	 Palembang,	 yang	 berjumlah	 55	
orang.	Sampel	penelitian	diambil	menggunakan	teknik	purposive	sampling,	dengan	
kriteria	 pegawai	 yang	 telah	 bekerja	 minimal	 2	 tahun	 dan	 memiliki	 keterlibatan	

https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/4546
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/4546
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/4546


 
Vol	5	No	10	(2024)			4103	-	4119			P-ISSN	2620-295	E-ISSN	2747-0490	

DOI:	1047467/elmal.v5i10.4546 
 

4108 | Volume 5 Nomor 10   2024 

langsung	 dalam	 penyusunan	 laporan	 keuangan.	 Berdasarkan	 kriteria	 tersebut,	
jumlah	sampel	yang	digunakan	dalam	penelitian	ini	adalah	40	orang.	

Data	 primer	 dikumpulkan	 melalui	 kuesioner	 yang	 disebarkan	 kepada	
responden.	 Kuesioner	 tersebut	 terdiri	 dari	 tiga	 bagian	 utama:	 pemahaman	 SAP,	
pemanfaatan	SIA,	dan	kualitas	laporan	keuangan.	Setiap	bagian	diukur	menggunakan	
skala	Likert	5	poin,	di	mana	1	menunjukkan	sangat	tidak	setuju	dan	5	menunjukkan	
sangat	setuju.	

Analisis	data	dilakukan	menggunakan	analisis	statistik	deskriptif	dan	analisis	
regresi	linier	berganda.	Analisis	statistik	deskriptif	digunakan	untuk	menggambarkan	
karakteristik	responden	dan	variabel	penelitian.	Sementara	itu,	analisis	regresi	linier	
berganda	digunakan	untuk	menguji	pengaruh	variabel	independen	(pemahaman	SAP	
dan	pemanfaatan	SIA)	terhadap	variabel	dependen	(kualitas	laporan	keuangan).	

Sebelum	melakukan	analisis	regresi,	dilakukan	uji	asumsi	klasik	yang	meliputi	
uji	 normalitas,	 uji	 multikolinearitas,	 dan	 uji	 heteroskedastisitas.	 Uji	 normalitas	
dilakukan	 untuk	 memastikan	 bahwa	 data	 residual	 berdistribusi	 normal,	
menggunakan	 uji	 Kolmogorov-Smirnov.	 Uji	 multikolinearitas	 dilakukan	 untuk	
memastikan	 tidak	 adanya	 korelasi	 antar	 variabel	 independen,	 menggunakan	 nilai	
tolerance	dan	Variance	Inflation	Factor	(VIF).	Uji	heteroskedastisitas	dilakukan	untuk	
memastikan	 bahwa	 varians	 residual	 adalah	 konstan,	menggunakan	 analisis	 grafik	
scatterplot.	

Hasil	analisis	regresi	linier	berganda	menunjukkan	bahwa	pemahaman	SAP	
dan	pemanfaatan	 SIA	berpengaruh	 signifikan	 terhadap	kualitas	 laporan	keuangan.	
Hal	ini	ditunjukkan	oleh	nilai	koefisien	determinasi	(R²)	sebesar	0,578,	yang	berarti	
bahwa	57,8%	variasi	dalam	kualitas	laporan	keuangan	dapat	dijelaskan	oleh	kedua	
variabel	 independen.	 Selain	 itu,	 hasil	 uji	 t	 menunjukkan	 bahwa	 kedua	 variabel	
independen	memiliki	pengaruh	yang	signifikan	terhadap	variabel	dependen,	dengan	
tingkat	signifikansi	kurang	dari	0,05.	

Dengan	demikian,	penelitian	ini	menyimpulkan	bahwa	pemahaman	SAP	dan	
pemanfaatan	SIA	memiliki	pengaruh	positif	dan	signifikan	terhadap	kualitas	laporan	
keuangan	di	Kantor	Sekretariat	Daerah	Kota	Palembang.	
	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Hasil		
Penelitian	 ini	bertujuan	untuk	menganalisis	pengaruh	pemahaman	Standar	

Akuntansi	Pemerintahan	(SAP)	dan	pemanfaatan	Sistem	Informasi	Akuntansi	(SIA)	
terhadap	kualitas	laporan	keuangan	di	Kantor	Sekretariat	Daerah	Kota	Palembang.	
Data	 dikumpulkan	melalui	 kuesioner	 yang	 disebarkan	 kepada	 40	 pegawai	 bagian	
perencanaan	 dan	 keuangan.	 Analisis	 data	 dilakukan	 menggunakan	 regresi	 linier	
berganda	dengan	bantuan	program	SPSS	versi	22.0.	

Statistik	Deskriptif	Variabel	Penelitian	
Untuk	menganalisis	 data,	 Statistik	 deskriptif	menyajikan	 atau	menjelaskan	

data	yang	telah	dikumpulkan	(Sanusi,	2013).	

https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/4546
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Tabel	1.	Descriptive	Statistics	

	
	
		
	
		
	
	
	
	
	
	
	

Sumber:	Data	diolah,	2024	

Uji	Validitas		
Uji	 validitas	 Setiap	 pertanyaan	 dinilai	 dengan	 menghitung	 korelasi	 antara	

nilai	pertanyaan	tersebut	dan	skor	total.	

Tabel	2.	Kualitas	Laporan	Keuangan	

Item		 R(xy)	 R(tabel)	 Keterangan		
1	 0,662	 0,195	 Valid		
2	 0,662	 0,195	 Valid	
3	 0,314	 0,195	 Valid	
4	 0,415	 0,195	 Valid	
5	 0,450	 0,195	 Valid	
6	 0,723	 0,195	 Valid	
7	 0,597	 0,195	 Valid	
8	 0,757	 0,195	 Valid	
9	 0,401	 0,195	 Valid	
10	 0,428	 0,195	 Valid	

Pemahaman	Standar	Akuntansi	Pemerintah	
Item	 R(xy)	 R(tabel)	 Keterangan	
1	 0,815	 0,195	 Valid	
2	 0,633	 0,195	 Valid	
3	 0,448	 0,195	 Valid	
4	 0,323	 0,195	 Valid	
5	 0,669	 0,195	 Valid	
6	 0,600	 0,195	 Valid	
7	 0,395	 0,195	 Valid	
8	 0,698	 0,195	 Valid	
9	 0,494	 0,195	 Valid	

	 N	 Minimum	 Maximum	 Mean	
Std.	
Deviation	

Pemahaman	
Standar	 Akuntansi	
Pemerintah	

40	 43.00	 70.00	 60.5500	 5.94828	

Pemanfaatan	
Sistem	 Informasi	
Akuntansi	

40	 71.00	 104.00	 90.9500	 7.17885	

Kualitas	 Laporan	
Keuangan	

40	 30.00	 49.00	 41.5500	 3.22610	

Valid	N	(listwise)	 40	 	 	 	 	

https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/4546
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10	 0,446	 0,195	 Valid	
11	 0,786	 0,195	 Valid	
12	 0,772	 0,195	 Valid	
13	 0,591	 0,195	 Valid	
14	 0,421	 0,195	 Valid	
15	 0,579	 0,195	 Valid	

Pemanfaatan	Sistem	Informasi	Akuntansi	
Item	 R(xy)	 R(tabel)	 Keterangan	
1	 0,652	 0,195	 Valid	
2	 0,649	 0,195	 Valid	
3	 0,876	 0,195	 Valid	
4	 0,441	 0,195	 Valid	
5	 0,441	 0,195	 Valid	
6	 0,577	 0,195	 Valid	
7	 0,436	 0,195	 Valid	
8	 0,509	 0,195	 Valid	
9	 0,329	 0,195	 Valid	
10	 0,450	 0,195	 Valid	
11	 0,488	 0,195	 Valid	
12	 0,316	 0,195	 Valid	
13	 0,424	 0,195	 Valid	
14	 0,365	 0,195	 Valid	
15	 0,461	 0,195	 Valid	
16	 0,521	 0,195	 Valid	
17	 0,757	 0,195	 Valid	
18	 0,392	 0,195	 Valid	
19	 0,318	 0,195	 Valid	
20	 0,645	 0,195	 Valid	
21	 0,411	 0,195	 Valid	
22	 0,791	 0,195	 Valid	
Sumber	:	Data	dioleh	2024	

Hasil	uji	validitas	menunjukkan	bahwa	semua	item	pertanyaan	valid	dengan	
nilai	R(xy)	lebih	besar	dari	R(tabel)	0,195.	

Uji	Reliabilitas	
Uji	 Reliabilitas	 instrumen	 dengan	menghitung	 Cronbach's	 Alphanya	 untuk	

satu	variabel.	

Tabel	3.	Uji	Reliabilitas	

Variabel	 Cronbach’s	Alpha	 Keterangan	
Y	 0,739	 Reliabel	

https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/4546
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/4546
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/4546


 
Vol	5	No	10	(2024)			4103	-	4119			P-ISSN	2620-295	E-ISSN	2747-0490	

DOI:	1047467/elmal.v5i10.4546 
 

4111 | Volume 5 Nomor 10   2024 

X1	 0,857	 Reliabel	
X2	 0,872	 Reliabel	
Sumber:	Data	dioleh	2024	

Hasil	 uji	 reliabilitas	 menunjukkan	 nilai	 Cronbach’s	 Alpha	 lebih	 dari	 0,6,	
sehingga	semua	instrumen	penelitian	ini	reliabel.	

Uji	Asumsi	Klasik	

Uji	Normalitas	
Menurut	Ghozali	 (2009),	 uji	 normalitas	penelitian	dilakukan	menggunakan	

analisis	statistik	One-Sampel	Kolmogorov	Smirnov	dengan	tingkat	signifikansi	0,05,	
jika	nilai	signifikansi	<0,05,	maka	data	tidak	memiliki	distribusi	normal.	

Tabel	4.	Uji		Normalitas	

Hasil	uji	Kolmogorov-Smirnov	menunjukkan	nilai	 signifikansi	0,200	>	0,05,	
sehingga	data	terdistribusi	normal.	

Uji	Multikolinearitas	
Uji	 multikolineritas	 tujuannya	 adalah	 untuk	 mengetahui	 apakah	 variabel	

bebas,	atau	variabel	independen,	memiliki	hubungan	dalam	model	regresi.	

Tabel	5.	Uji	Multikolinearitas	

Model	

Unstandardized	
Coefficients	

Standardized	
Coefficients	

t	 Sig.	

Collinearity	
Statistics	

B	 Std.	Error	 Beta	 Tolerance	 VIF	
1	 (Constant)	 9.044	 4.841	 	 1.868	 .070	 	 	

Pemahaman	
Standar	
Akuntansi	
Pemerintah	

.353	 .059	 .652	 6.003	 .000	 .918	 1.089	

Pemanfaatan	
Sistem	Informasi	
Akuntansi	

.122	 .049	 .272	 2.504	 .017	 .918	 1.089	

a.	Dependent	Variable:	Kualitas	Laporan	Keuangan	

	

One-Sample	Kolmogorov-Smirnov	Test	
	 Unstandardized	Residual	
N	 40	
Normal	Parametersa,b	 Mean	 .0000000	

Std.	Deviation	 2.04068111	
Most	 Extreme	
Differences	

Absolute	 .090	
Positive	 .090	
Negative	 -.047	

Test	Statistic	 .090	
Asymp.	Sig.	(2-tailed)	 .200c,d	
a.	Test	distribution	is	Normal.	
b.	Calculated	from	data.	
c.	Lilliefors	Significance	Correction.	
d.	This	is	a	lower	bound	of	the	true	significance	
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	Nilai	tolerance	untuk	semua	variabel	>	0,10	dan	nilai	VIF	<	10,	sehingga	tidak	
terjadi	multikolinearitas.	

Uji	Heteroskedastisitas	
Uji	heteroskedastisitas	bertujuan	untuk	menentukan	apakah	ada	perbedaan	

varians	 residu	 antara	 dua	 pengamatan	 dalam	 model	 regresi,	 sebagaimana	 yang	
dijelaskan	oleh	Ghozali	(2016b)	melalui	Scatterplot.	

Gambar	2.	Scatterplot	

	
Grafik	scatterplot	menunjukkan	titik-titik	menyebar	secara	acak	tanpa	pola	

tertentu,	sehingga	tidak	terjadi	heteroskedastisitas.	

Analisis	Regresi	Linear	
Diperlukan	 analisis	 untuk	 mengetahui	 pengaruh	 variabel	 independen	

terhadap	variabel	dependen.	

Tabel	6.	Analisis	Regresi	Linear	

Model	

Unstandardized	
Coefficients	

Standardized	
Coefficients	

t	 Sig.	B	 Std.	Error	 Beta	
1	 (Constant)	 9.044	 4.841	 	 1.868	 .070	

Pemahaman	
Standar	
Akuntansi	
Pemerintah	

.353	 .059	 .652	 6.003	 .000	

Pemanfaatan	
Sistem	Informasi	
Akuntansi	

.122	 .049	 .272	 2.504	 .017	

a.	Dependent	Variable:	Kualitas	Laporan	Keuangan	
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Hasil	Uji	Hipotesis	

Uji	Koefisien	Determinasi	(R2)	
Tujuan	 dari	 koefisien	 determinasi	 (R2)	 adalah	 untuk	 mengukur	 kapasitas	

model	untuk	menjelaskan	variasi	variabel	dependen.	

Tabel	7.	Uji	Koefisien	

	

Nilai	 Adjusted	 R	 Square	 adalah	 0,578,	 yang	 berarti	 57,8%	 variasi	 dalam	
kualitas	laporan	keuangan	dapat	dijelaskan	oleh	pemahaman	SAP	dan	pemanfaatan	
SIA.	

Uji	Signifikansi	Parsial	(Uji	T)	
Uji	 signifikansi	 Parsial	 (Uji	 T)	 digunakan	 untuk	 mengevaluasi	 hubungan	

antara	 variabel	 bebas	 (Independent)	 dan	 variabel	 tak	 bebas	 (Dependent)	 secara	
individual	atau	terpisah.	

Tabel	8.	Uji	T	
	

Model	

Unstandardized	
Coefficients	

Standardized	
Coefficients	 t	 Sig.	

B	 Std.	Error	 Beta	 	 	
1	 (Constant)	 9.044	 4.841	 	 1.868	 .070	

Pemahaman	
Standar	
Akuntansi	
Pemerintah	

.353	 .059	 .652	 6.003	 .000	

Pemanfaatan	
Sistem	Informasi	
Akuntansi	

.122	 .049	 .272	 2.504	 .017	

a.	Dependent	Variable:	Kualitas	Laporan	Keuangan	
- Pemahaman	Standar	Akuntansi	

Nilai	t(hitung)	=	6.003	dengan	sig.	0.000	<	0.05,	sehingga	berpengaruh	
signifikan	terhadap	kualitas	laporan	keuangan.	

- Pemanfaatan	Sistem	Informasi	
Nilai	t(hitung)	=	2.504	dengan	sig.	0.017	<	0.05,	sehingga	berpengaruh	

signifikan	terhadap	kualitas	laporan	keuangan.	
	
	

R R Square
Adjusted 
R Square

Std. Error 
of the 

Estimate
1 .775a ,600 ,578 2,09511

Model Summaryb

Model
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Uji	Signifikan	Simultan(	Uji	F)	
Tujuan	dari	uji	signifikan	simultan	(F)	adalah	untuk	mengetahui	apakah	ada	

pengaruh	 statistik	 pada	model	 regresi	 yang	menggunakan	 variabel	 dependen	 dan	
independen.	

Tabel	9.	Uji	F	

	

	Nilai	F(hitung)	=	27.736	dengan	sig.	0.000	<	0.05,	sehingga	pemahaman	SAP	
dan	 pemanfaatan	 SIA	 secara	 simultan	 berpengaruh	 signifikan	 terhadap	 kualitas	
laporan	keuangan.	

Pembahasan	Hasil	Penelitian		
Penelitian	 ini	 mengulas	 dampak	 Standar	 Akuntansi	 Pemerintah	 dan	

pemanfaatan	 Sistem	 Informasi	 Akuntansi	 terhadap	 kualitas	 laporan	 keuangan	 di	
Kantor	Sekretariat	Daerah	Kota	Palembang.	Dilihat	dari	hasil	kuesioner	bahwasannya	
pegawai	 di	 bagian	 perencanaan	 dan	 keuangan	 di	 kantor	 secretariat	 daerah	 kota	
Palembang	 sangat	 memahami	 mengenai	 standar	 akuntansi	 pemerintah	 Dan	
penggunaan	sistem	informasi	akuntansi,	serta	pemahaman	yang	mendalam	tentang	
kualitas	 laporan	 keuangan	 dan	 penggunaan	 sistem	 informasi	 akuntansi	 daerah.	
Laporan	keuangan	pemerintah	daerah,	terutama	di	Kantor	Sekretariat	Daerah	Kota	
Palembang,	 dapat	 ditingkatkan	 jika	 pegawai	 memahami	 standar	 akuntansi	
pemerintah	dengan	baik.	Ini	adalah	bagian	penting	dari	proses	pembuatan	laporan	
keuangan,	 dan	 setiap	pegawai	 yang	membuat	 laporan	keuangan	harus	memahami	
standar	akuntansi	pemerintah	agar	mereka	dapat	menghasilkan	 laporan	keuangan	
yang	akurat,	andal,	dapat	dipertanggungjawabkan,	dan	bermanfaat	bagi	mereka	yang	
mendapatkannya.		

Hasil	pengujian	menunjukkan	bahwa	penggunaan	sistem	informasi	akuntansi	
memengaruhi	 kualitas	 laporan	 keuangan	 di	 Kantor	 Sekretariat	 Daerah	 Kota	
Palembang,	 di	 mana	 informasi	 keuangan	 yang	 berkualitas	 dan	 memenuhi	
karakteristik	 kualitatif	 dihasilkan	 melalui	 penggunaan	 sistem	 informasi	 yang	
terkomputerisasi	dan	terintegrasi.	Dengan	demikian,	 informasi	yang	disajikan	oleh	
pegawai	Sekretariat	Daerah	Kota	Palembang	dapat	dipertanggungjawabkan	kepada	
pengguna	laporan	keuangan.	Selanjutnya,	menggunakan	hasil	tes,	pengaruh	variabel	
independen	 terhadap	 variabel	 dependen	 akan	 dijelaskan	 menggunakan	 SPSS	 for	
Windows.	

	 	

Sum of 
Squares df

Mean 
Square F Sig.

Regressio
n 243,489 2 121,745 27,736 .000b

Residual 162,411 37 4,389
Total 405,900 39

Model
1

ANOVAa
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Pengaruh	 Pemahaman	 Standar	 Akuntansi	 Pemerintah	 Terhadap	 Kualitas	
Laporan	Keuangan		

Pemahaman	 yang	 baik	 terhadap	 SAP	 oleh	 pegawai	 berkontribusi	 positif	
terhadap	peningkatan	kualitas	 laporan	keuangan.	Hal	 ini	sejalan	dengan	penelitian	
oleh	 Udiyanti	 et	 al.	 (2014)	 dan	 Sumanti	 et	 al.	 (2022)	 yang	 menyatakan	 bahwa	
pemahaman	 SAP	 yang	 baik	 dapat	 meningkatkan	 transparansi	 dan	 akuntabilitas	
laporan	 keuangan.	 pemahaman	 Penerapan	 standar	 akuntansi	 pemerintah	 telah	
meningkatkan	 kualitas	 laporan	 keuangan	 di	 Sekretariat	 Daerah	 Kota	 Palembang,	
terutama	 dalam	 bidang	 perencanaan	 dan	 keuangan,	 dengan	 tingkat	 signifikansi	
variabel	 pemahaman	 standar	 akuntansi	 yang	 rendah,	 yaitu	 kurang	dari	 0,05.	Oleh	
karena	 itu,	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 pemahaman	 standar	 akuntansi	 pemerintah	
memengaruhi	 kualitas	 laporan	 keuangan	 secara	 parsial.	 Hipotesis	 ini	 diterima,	
karena	 pemahaman	 standar	 akuntansi	 pemerintah	meningkatkan	 kualitas	 laporan	
keuangan.	Penelitian	ini	sejalan	dengan	penelitian	sebelumnya	(Rohmah	et	al.,	2020;	
Yanti,	 2022)	 yang	 menemukan	 bahwa	 tingkat	 pemahaman	 standar	 akuntansi	
pemerintah	sangat	memengaruhi	kualitas	laporan	keuangan.	

Pengaruh	 Pemanfaatan	 Sistem	 Informasi	 Akuntansi	 Terhadap	 Kualitas	
Laporan		

Pemanfaatan	 sistem	 informasi	 akuntansi	 yang	 efektif	 membantu	 dalam	
pengelolaan	 data	 keuangan	 yang	 lebih	 cepat,	 akurat,	 dan	 efisien,	 sehingga	
meningkatkan	kualitas	 laporan	keuangan.	Temuan	 ini	konsisten	dengan	penelitian	
oleh	 Yani	 (2008)	 dan	 Gumelar	 (2017)	 yang	 menunjukkan	 bahwa	 pemanfaatan	
teknologi	informasi	dalam	akuntansi	berpengaruh	positif	terhadap	kualitas	laporan	
keuangan.	 Penggunaan	 sistem	 informasi	 akuntansi	 telah	 memberikan	 kontribusi	
dalam	memperbaiki	 dan	meningkatkan	 kualitas	 laporan	 keuangan,	 karena	 tingkat	
signifikansi	variabel	pemanfaatan	sistem	 informasi	akuntansi	kurang	dari	0,05.	 Ini	
karena	sistem	 informasi	akuntansi	 telah	digunakan	secara	 luas	dalam	pengelolaan	
keuangan	daerah,	yang	telah	meningkatkan	efisiensi	pemrosesan	data	dan	transaksi	
serta	 meningkatkan	 validitas	 informasi.	 Persepsi	 pegawai	 di	 kantor	 Sekretariat	
Daerah	Kota	Palembang	dalam	penelitian	ini	menunjukan	bahwa	secara	keseluruhan	
pegawai	 di	 Kantor	 Sekretariat	 Daerah	 Kota	 Palembang	 sangat	 memahami	 serta	
menganggap	penting	adanya	menggunakan	sistem	informasi	akuntansi	dan	membuat	
laporan	keuangan	dengan	baik.	Studi	 ini	mengikuti	 temuan	penelitian	 sebelumnya	
(Rohmah	et	al.,	2020;	Yanti,	2022),	yang	menemukan	bahwa	pemahaman	seseorang	
tentang	 standar	 akuntansi	 pemerintah	 sangat	 memengaruhi	 kualitas	 laporan	
keuangan.	

Secara	 keseluruhan,	 hasil	 penelitian	 ini	 mendukung	 hipotesis	 bahwa	
pemahaman	 SAP	 dan	 pemanfaatan	 SIA	 berpengaruh	 signifikan	 terhadap	 kualitas	
laporan	 keuangan.	 Hal	 ini	 menunjukkan	 pentingnya	 peningkatan	 kompetensi	
pegawai	dan	penggunaan	teknologi	 informasi	dalam	pengelolaan	keuangan	daerah	
untuk	 menghasilkan	 laporan	 keuangan	 yang	 akurat,	 andal,	 dan	 dapat	
dipertanggungjawabkan.	
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KESIMPULAN	

Kesimpulan	pada	bab	diatas,	yaitu	Penelitian	ini	Penelitian	ini	memfokuskan	
pada	 dampak	 Standar	 Akuntansi	 Pemerintah	 dan	 pemanfaatan	 Sistem	 Informasi	
Akuntansi	 terhadap	 laporan	keuangan	yang	dibuat	oleh	Kantor	Sekretariat	Daerah	
Kota	Palembang.	Analisis	ini	dilakukan	dengan	menggunakan	regresi	linear	berganda	
dan	menggunakan	Statistical	Package	For	Social	Sciences	(SPSS)	versi	22.0.	Variabel	
independen	Laporan	keuangan	Kantor	Sekretariat	Daerah	Kota	dinilai	berdasarkan	
pemahaman	 Standar	 Akuntansi	 Pemerintah	 dan	 Pemanfaatan	 Sistem	 Informasi	
Akuntansi	Palembang	dipengaruhi	oleh	kedua	standar	tersebut.	Variabel	ini	disajikan	
dalam	tabel	berikut:	

1. Hasil	 uji	 hipotesis	 pertama	 menunjukan	 variabel	 Pemahaman	 Penerapan	
Laporan	 keuangan	 yang	 dibuat	 oleh	 Kantor	 Sekretariat	 Daerah	 Kota	
Palembang	 memenuhi	 standar	 akuntansi	 pemerintah.	 Ini	 menunjukkan	
bahwa	 tingkat	 pengetahuan	 tentang	 standar	 akuntansi	 pemerintah	 sangat	
berpengaruh	terhadap	kualitas	laporan	keuangan.	

2. Hasil	 uji	 hipotesis	 kedua	menunjukkan	 variabel	 Pemanfaatan	Pemanfaatan	
Laporan	keuangan	di	Kantor	Sekretariat	Daerah	Kota	Palembang	dipengaruhi	
oleh	Sistem	Informasi	Akuntansi.	Ini	menunjukkan	bahwa	penggunaan	sistem	
memengaruhi	kualitas	laporan	keuangan.	
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